
TUGAS AKHIR

Area Pemakaman Toraja dengan Pendekatan Fenomenologi di Batulelleng,
Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan

disusun oleh :

TIARA SAMBATA UMBAS
61200582

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA YOGYAKARTA
2024



TUGAS AKHIR

Area Pemakaman Toraja dengan Pendekatan Fenomenologi di Batulelleng,
Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan

disusun oleh :

TIARA SAMBATA UMBAS
61200582

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA YOGYAKARTA
2024











KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan Rahmat-Nya saya berhasil menyelesaikan tugas akhir ini dengan judul

“Area Pemakaman Toraja dengan Pendekatan Fenomenologi di Batulelleng, Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan sebagai salah

satu syarat menyelesaikan Program Sarjana (S1) di Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana dengan baik,

Tugas Akhir ini berisi hasil pekerjaan penulis dari tahapan Programming hingga pekerjaan tahap Studio. Hasil tahapan Programming berupa grafis

konstektual yang menjadi pedoman untuk kemudian masuk ke tahapan Studio. Kemudian, hasil dari tahapan Studio berupa pengembangan desain (design

development) berupa penerapan dari konsep dan penyelesaian permasalahan pada gambar kerja yang akhirnya menjadi perancangan.

Pada kesempatan ini, penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan berbagai macam bentuk dukungan dan

bantuan dari awal hingga akhir proses pengerjaan tugas akhir. Penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Tuhan Yesus yang sudah memberikan kekuatan secara spiritual,

2. Kedua orang tua penulis yang selalu memberikan dukungan secara doa, moril dan materi pada penulis,

3. Ajeng Umbas, Pipi Umbas, Edo Umbas dan Tara Umbas selaku saudara penulis yang selalu memberikan dukungan doa dan motivasi kepada penulis,

4. Dr.-Ing. Ir. Winarna, M.A. dan Linda Octavia, S.T., M.T., IAI. Selaku dosen pembimbing yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam

pengerjaan tugas akhir ini berupa masukan-masukan dan saran, serta diskusi,

5. Ir. Henry Feriadi, M.Sc., Ph.D. dan Adimas Kristiadi, S.T., M.Sc.selaku dosen penguji yang memberikan masukan dan saran untuk kemajuan penulis,

6. Yordan Kristanto Dewangga, S.T., M.Ars. selaku coordinator tugas akhir arsitektur,

7. Bapak/Ibu dosen arsitektur UKDW yang telah mengajar, membimbing dan banyak berbagi ilmu serta pengalaman pada penulis,

8. Luh Putu Maria Swastika dan Christy Alfriny Limpong sebagai teman seperjuangan tugas akhir, yang selalu berada disamping penulis dan sebagai

penyemangat dalam melewati proses-proses tugas akhir,

9. Teman dan sahabat seperjuangan penulis di kampus, Ria, Ferari, Kezia, Chassandra, Rio Mahendra, Billy, Sofia, Ina, Sofie, Dalia, Ivo, Novita, Josevas,

Denada, sebagai pendukung dan penyemangat saya,

10. Diri Sendiri, yang telah melewati proses dan mau banyak belajar dalam tugas akhir ini, sungguh bukan hal yang mudah bagi penulis sehingga

sangat berterimakasih atas segala perjuangan yang bisa dilewati dan dihadapi.







ABSTRAK

Perancangan area pemakaman dan wisata di Toraja Sulawesi Selatan, merupakan suatu upaya dalam menciptakan pemakaman tradisional yang edukatif,

kolektif dan berkesan memorial, reflektif dan rekreatif secara religius. Isu yang melandasi perancangan area pemakaman dan wisata karena untuk

mengoptimalkan lahan yang semakin berkurang dan penataan bangunan dalam suatu kawasan serta memperkenalkan dan mengenang sejarah Toraja melalui

tradisi sebagai tujuan pariwisata. Pendekatan Fenomenologi sebagai metode atau panduan dalam proses membuat dan menciptakan konsep desain.

Harapannya, dalam mendesain pemakaman ini untuk menjawab kebutuhan pemakaman masyarakat Toraja untuk beberapa tahun kedepan dengan konsep

pemakaman dan pengadaan upacara dalam satu kawasan yang sama, dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas pariwisata dan kawasan pemakaman yang

menyerupai taman, berkesan reflektif dan rekreatif secara religius.



ABSTRAK

The design of the cemetery and tourism area in Toraja, South Sulawesi, is an effort to create a traditional cemetery that is educational, collective and has

a memorial, reflective and religiously recreational impression. The issues underlying the design of burial and tourism areas are to optimize the decreasing land

area and the arrangement of buildings in an area as well as introducing and remembering Toraja history through tradition as a tourism destination.

Phenomenological approach as a method or guide in the process of creating and creating design concepts. The hope is that in designing this cemetery to

answer the burial needs of the Torajan people for the next few years with the concept of burial and holding ceremonies in the same area, equipped with tourism

facilities and a burial area that resembles a park, is effectively reflective and religiously recreational.










































